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Abstrak: KSU Surya Mandiri adalah Koperasi Serba 

Usaha yang memfokuskan kerjanya di bidang jasa simpan 

pinjam. Sistem yang digunakan saat ini adalah sistem manual 

sehingga lebih menyulitkan bagi orang yang menjalankannya. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan itu, penulis 

merancang sistem informasi administrasi untuk koperasi. 

Sistem yang dirancang penulis yaitu sistem untuk mengolah 

data simpanan dan pinjaman. DSS atau Decision Support 

System juga termasuk dalam program untuk membantu 

mengambil keputusan survei suatu peminjaman. Laporan-

laporan yang ditampilkan disesuaikan dengan sistem 

administrasi akutansi atau SIA yang ada. Pembuatan aplikasi 

ini menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman, 

CodeIgniter dan GroceryCrud sebagai framework, dan 

MySQL sebagai databasenya. Hasil yang diperoleh dari 

aplikasi yang telah dibuat antara lain, sistem informasi 

administrasi yang dapat membantu proses operasional, 

perhitungan DSS yang membantu pengambilan keputusan, 

dan menampilkan laporan-laporan yang dibutuhkan oleh 

koperasi. Hasil dari pengujian dari pengguna dan kuisioner 

dapat disimpulkan 96% menjawab bahwa fitur sudah sesuai 

dengan kebutuhan dari koperasi. Secara keseluruhan aplikasi 

Sistem Informasi Administrasi KSU Surya Mandiri Berbasis 

Web sudah baik. 

 

Kata Kunci: 
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Abstract: KSU Surya Mandiri is a multipurpose 

cooperative enterprises which focused its work in the area of 

savings and loan services . The current system is a manual 

system making it more difficult for people who run it . Based 

on the background of the problem , the author designed for 

cooperative information systems administration . System 

which was designed by writeris a system designed for data 

processing system deposits and loans . DSS or Decision 

Support System is also included in the program to help make 

decisions a lending survey . The reports are displayed 

adjusted for administrative accounting system or an existing 

SIA. Making these applications using PHP as the 

programming language, and GroceryCrud as CodeIgniter 

framework , and MySQL as the database. The results obtained 

from the application that has been made, among others, 

administrative information systems that can assist in the 

operation, the calculation DSS help decision-making, and 

display the reports required by the cooperative. The results of 

the testing of the user and the questionnaire can be concluded 

96% answered that the features are in accordance with the 

requirements of the cooperative. Overall KSU Administration 

Information System Web-Based Self Surya has been good . 
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1. PENDAHULUAN 

KSU Surya Mandiri memiliki visi untuk mewujudkan 

Koperasi Simpan Pinjam yang mandiri, tangguh, dan selalu 

berkembang dengan berlandaskan asas-asas koperasi dalam 

membangun ekonomi bersama. Misi dari KSU Surya Mandiri 

adalah membantu usaha kecil dan menengah di dalam 

mobilisasi permodalan demi kelancaran usaha, memberikan 

kesejahteraan kepada anggota koperasi, dan memberikan 

pelayanan berdasarkan keadilan dan asas kekeluargaan. 

Proses pencatatan transaksi, pengolahan data, pembuatan 

laporan di KSU Surya Mandiri dilakukan secara manual. Cara 

manual memicu beberapa masalah kadang muncul dalam 

rutinitas seperti tulisan tangan kurang rapi, kesalahan 

pencatatan atau penghitungan, dan pencarian berkas yang 

memerlukan waktu cukup lama. Masalah ini menghambat 

kinerja hingga fatalnya dapat menimbulkan kerugian.  

Jasa pinjaman merupakan salah satu bisnis yang memiliki 

nilai resiko cukup tinggi. Resiko ini perlu diminimalkan tanpa 

menghilangkan landasan koperasi yang berasaskan 

kekeluargaan. Koperasi tidak memiliki batas pelunasan dan 

pembayaran, sehingga perlu memberikan batasan kepada 

peminjam berdasarkan kemampuan untuk membayar. Selain 

dengan memilah calon peminjam, proses penagihan juga 

penting supaya dalam kasus bermasalah dapat segera 

ditangani, karena semakin lama waktu peminjaman maka jasa 

bunga yang perlu dibayarkan juga semakin besar. Banyaknya 

jumlah peminjam dan beragamnya jenis pekerjaan menjadi 

salah satu kesulitan. Bermacam-macam jenis jaminan juga 

diterima oleh koperasi ini, seperti sepeda motor, mobil, dan 

sertifikat tanah yang ditahan atau dibuatkan perjanjian. 

Pengelola koperasi mengakui terkadang kelalaian 

memberikan pinjaman melebihi nilai jaminan pernah dialami 

dan menimbulkan resiko besar akan adanya kerugian. 

 

2. KOMPONEN SISTEM 

 
Fitur-fitur yang diperlukan dalam pembuatan aplikasi ini 

melibatkan beberapa komponen sistem, diantaranya: 

 Komponen Framework, komponen ini sebagai rancang 

bangun yang memiliki model MVC (Model View 

Controller) digunakan pada sebgaian besar form  pada 

aplikasi. 

mailto:yulia@petra.ac.id
mailto:adiw@petra.ac.id3


 Komponen  Database, komponen ini berisi data-data dan 

tempat menyimpan data yang diperlukan oleh aplikasi 

dalam setiap prosesnya. 

 Komponen splikasi web sistem TPS (Transaction 

Processing System), komponen ini digunakan untuk 

mengolah data transaksi simpan pinjam. 

 Komponen aplikasi web MIS (Management Information 

System), komponen ini menyediakan layanan berupa 

fungsi-fungsi PHP untuk melakukan berbagai 

perhitungan dan analisa. Fungsi DSS (Decision Support 

System)  terdapat pada komponen ini. 

Pada pembahasan kali ini, akan dibahas tiga komponen 

penting dari aplikasi Sistem Informasi Administrasi ini, yaitu 

komponen Framework, aplikasi web sistem TPS dan MIS. 

Ketiga komponen ini merupakan komponen yang memiliki 

kompleksitas perbedaan sistem ini. 

 

1.1. Komponen Framework 

Code Igniter adalah sebuah framework PHP. Framework itu 

sendiri adalah suatu kerangka kerja yang berupa sekumpulan 

folder yang memuat file-file php yang menyediakan class, 

libraries, helpers, plugins dan lainnya . Framework 

menyediakan konfigurasi dan teknik coding tertentu. [1] 

 

1.2. Komponen Aplikasi Web TPS 

Aplikasi web TPS merupakan poin dari sistem informasi 

administrasi yang merupakan halaman berisi fungsi untuk 

pengolahan data. Halaman-halaman yang ada pada aplikasi 

sistem infomasi. Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai 

suatu sistem dalam suatu organisasi yang merupakan 

gabungan dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media 

prosedur-prosedur. Dimana pengendalian ditujukan untuk 

mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe 

transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen 

dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan 

eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar 

informasi untuk pengambilan keputusan. [2] 

 

1.3. Komponen Aplikasi Web MIS 

Sebuah sistem dikatakan sukses bila mudah, kuat, mudah 

dikontrol, mudah menyesuaikan, lengkap, dan mudah untuk 

dikomunikasikan.  Meningkatkan keefektifan, sehingga 

seorang manajer tidak memerlukan banyak waktu dan banyak 

usaha.  

Aplikasi web MIS mencakup pengolahan analisa data seperti 

reminder dan laporan-laporan. DSS juga masuk dalam 

komponen ini, di mana peminjaman disurvei menggunakan 

metode AHP / Analytic Hierarchy Process.[3] 

Model struktur hirarki proses AHP yang digunakan dapat 

dilihat pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1 Model Struktur Kriteria AHP 

Struktur hirarki dengan tiga level kriteria dari AHP Untuk 

memperoleh bobot dari tiap-tiap kriteria, AHP menggunakan 

perbandingan berpasangan ipairwise comparison) dengan 

skala satu sampai dengan sembilan dimana: 

1 = sama pentittg {equal importance) 

3 = sedikit lebih penting {moderate more importance) 

5 = cukup lebih penting {essential, strong more importance) 

7 = jauh iebih penting {demonstrated importance) 

9 = mutiak iebih penting {absolutely more importance) 

2,4,6,8 = niiai -nilai antara yang memberikan kompromi {grey 

area)  [5] 

Kuesioner peibandingan berpasangan diberikan dalam bentuk 

seperti Tabel 1: 

Tabel 1 Tabel kuesioner perbandingan berpasangan 

 

artinya: kriteria C3 jeJas(mutlak) lebih penting daripada C2 

 

artinya: kriteria C3 cukup iebih penting daripada Cl 

 

artinya: kriteria C3 jeJas(mutlak) lebih penting daripada C2. 

[5] 

Sebelum memberikan kredit kepada debitur, maka harus 

dilakukan analisa kredit itu sendiri, yaitu membahas aspek-

aspek yang mempengaruhi kegiatan usaha secara detail da 

secara kritis, maka ada beberapa langkah yang harus 

dilakukan yaitu: 

1. Pemilihan pendekatan (approach) yang akan dipakai 

dalam melaksanakan analisa kredit itu sendiri. 

a. Pendekatan jaminan (collateral approach) 

Bentuk pendekatan ini merupakan bentuk pendekatan 

yang paling sederhana. Pada intinya pendekatan ini 

dilakukan sebagai dasar dalam analisa kreditnya yaitu 

kredit yang diberikan apabila calon debitur mempunyai 

jaminan yang memadai baik ditinjau dari nilai ekonomis 

maupun nilai yuridisnya. 

b. Pendekatan karakter (character approach) 



Pada intinya pendekatan ini proses pemberian kredit 

didasarkan atas dasar kepercayaan terhadap reputasi 

karakter bisnis dari calon debiturnya. Pendekatan ini 

sangat tepat dilakukan oleh pihak bank yang 

bersangkutan telah mengenal dengan baik reputasi 

karakter dari calon debiturnya. Penilaian karakter 

seseorang merupakan kegiatan yang sulit karena bersifat 

abstrak. 

c. Pendekatan yang mendasarkan diri dari 

kemampuan pelunasan kredit yang diberikan 

(repayment approach) 

Proses analisa kredit dalam bentuk pendekatan ini 

mendasarkan diri pada kemampuan pelunasan hutang 

dari nasabah, dan tidak mendasarkan daripada 

karakternya maupun feasibilitas dari proyek itu sendiri. 

d. Pendekatan atas dasar tingkat keterlaksanaan 

proyek usaha calon debitur (feasibility approach) 

Pendekatan ini dilakukan bila pembiayaan kredit 

digunakan untuk membuat suatu proyek baru. Pihak 

bank harus mampu menilai sampai sejauh mana proyek 

usaha calon debitur tersebut dapat melunasi semua 

kewajibannya dengan sumber-sumber dana yang dapat 

dihimpunoleh usaha yang dilakukannya. 

e. Pendekatan atas dasar pemberian kredit sebagai 

Bank Pembangunan (development bank approach) 

Dalam pendekatan ini bank lebih banyak bertindak 

dalam kegiatan pembinaan atas nasabahnya agar potensi 

yang dimilikiny daoat dikembangkan semaksimal 

mungkin melalui, pemberian kredit dan pembinaan 

teknis manajemen, pemasaran, dan lain-lain. 

2. Proses pengumpulan informasi yang lengkap yang akan 

diperlukan dalam kegiatan suatu analisa kredit. 

Data digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

nantinya digunakan untuk menganalisa suatu kredit. 

Yang harus dikumpulkan pertama adalah informasi-

informasi umum tentang calon debitur seperti reputasi 

karakter calon nasabah, pekerjaan calon nasabah, dan 

lain-lainnya, yang kemudian dilanjutkan dengan 

mengumpulkan informasi khusus seperti akta pendirian 

perusahaan, data keuangan, dan lain-lainnya. 

3. Penetapan titik kritis suatu proyek 

Titik kritis dapat diketahui dari faktor produksi yang 

paling menentukan terhadap keberhasilan proyek yang 

bersangkutan. Setelah titik kritis ini dapat diketahui 

maka baru dilanjutkan ke analisa-analisa lainnya yang 

paling relevan dengan faktor produksi yang dianggap 

sebagai titik kritis tersebut. [6],[7] 

 

3. DESAIN SISTEM 

3.1. Desain Aplikasi Web TPS 

Aplikasi ini memiliki batasan-batasan hak akses. Admin dapat 

mengakses seluruh menu dan fungsi. Sedangkan pegawai 

tidak dapat melihat menu laporan, sebagian besar pengaturan 

dan tidak dapat menjalankan fungsi edit dan delete. 

Desain aplikasi dalam sistem informasi dapat dilihat dari 

proses-proses yang ada pada perusahaan. Proses-proses ini 

akan memunculkan controller. Proses-proses yang ada untuk 

program dapat dilihat pada DFD. Secara garis besar dapat 

dilihat pada DFD level 0 pada Gambar 2. 

DFD level 0 ini terdiri dari sembilan proses, yaitu (1) proses 

pendaftaran anggota, (2) proses penambahan simpanan, (3) 

proses penarikan simpanan, (4) proses pendaftaran debitur, (5) 

proses peminjaman, (6) proses pencatatan pengeluaran, (7) 

proses pencatatan jurnal, (8) proses laporan koperasi, (9) 

proses pengaturan. 

Proses (1) merupakan pendaftaran anggota. Proses 

pendaftaran anggota berfungsi untuk memasukkan data diri 

dari anggota. Debitur dapat menjadi anggota dengan 

mengambil data dari tabel anggota seorang debitur.  

Proses (2) merupakan proses penambahan simpanan. Proses 

penambahan simpanan berfungsi untuk mengolah data 

simpanan dengan tipe data CR yang akan menambah jumlah 

simpanan.  

Proses (3) merupakan proses penarikan simpanan. Proses 

penarikan simpanan berfungsi untuk mengolah data simpanan 

dengan tipe data DB yang akan mengurangi jumlah simpanan. 

Proses (4) merupakan proses pendaftaran debitur. Proses 

pendaftaran debitur berfungsi untuk memasukkan data diri 

dari debitur. Anggota dapat menjadi debitur dengan 

mengambil data dari tabel anggota seorang anggota.  

Proses (5) merupakan proses peminjaman. Proses penarikan 

simpanan berfungsi untuk mengolah data saat ada suatu 

proses peminjaman. Pengolahan data dilakukan dari awal 

hingga akhir, yaitu data jaminan, pinjaman, cicilan, dan 

restrukturisasi. 

Proses (6) merupakan proses pengaturan. Proses pengaturan 

berfungsi untuk mengolah data pengurus, bunga, login, dan 

data survei yang diputuskan oleh ketua. Data ini akan 

digunakan dalam fungsi yang terdapat dalam proses-proses 

dalam sistem. 

Proses (7) merupakan proses pencatatan keuangan. Proses 

pencatatan keuangan berfungsi untuk mengolah data beban-

beban pengeluaran, jurnal, dan rencana anggaran dari KSU 

Surya Mandiri, sehingga nantinya data dipakai untuk 

pembuatan laporan.  

Proses (8) merupakan proses laporan. Proses laporan-laporan 

yang dibutuhkan oleh Koperasi seperti laporan tahunan dan 

laporan laba rugi. 

 

 



 

Gambar 2 DFD Level 1 Peminjaman 

 

 

3.2. Desain Aplikasi Web MIS 

Penentuan kriteria dan nilai perbandingan pada AHP yang 

didapat dari analisa dan kuisioner yang ditujukan pada ketua 

koperasi sebagai pengambil keputusan dapat dilihat pada Tabel 

2. 

Tabel 2 Matriks PerbandinganKriteria 

 

Penentuan subkriteria dari keenam kriteria pada Tabel 2 adalah 

sangat layak, layak, kurang layak, cukup layak, tidak layak. 

Nilai perbandingan subkriteria dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 MatriksPerbandinganSubkriteria 

 

Factor 

weight 

Penggu 

naan 

Peker 

jaan 

Pengha 

silan 

Jami 

nan 

Penja 

min 

Karak 

ter 

Penggu 

naan 1 0,33 0,5 0,25 0,2 0,14 

Peker 

Jaan 3 1 0,33 0,33 0,5 0,2 

Penghasi 

Lan 2 3 1 0,33 0,25 0,16 

Jaminan 4 3 3 1 2 0,5 

Penjamin 5 3 4 0,5 1 0,5 

Karakter 7 5 6 2 2 1 

 

Pada kolom Sangat Layak baris Sangat Layak menggambarkan 

tingkat kepentingan yang sama antara Sangat Layak dengan 

Sangat Layak. Sangat Layak lebih penting jika dibandingkan 

id_anggota

, pekerjaan,

penghasila

n, karakter, Tangggal,

Jumlah,

Tipe

id_jaminan

tanggal_beban

, tipe_beban,

jumlah_beban

1

Pendaftaran_anggota
Anggota

1 Anggota

2

Penambahan 

simpanan

3

Penarikan simpanan

2 Simpanan

Debitur
5

Peminjaman

3 Jaminan

4 Pinjaman

Sekertaris

6 Beban

8

Laporan koperasi

4

Pendaftaran_debitur

7 Kredit_macet

18 Jurnal

id_pinjaman, 

jumlah, 

tanggal_pinjaman

17 Jurnal detail
Data jurnal,

jurnail_deta

il, beban, 

rencana

Data beban

Data 

jurnal_detail

Data jurnal

Data simpanan

Data simpanan

Data 

simpanan

Data simpanan

Data anggota

Data anggota

id_anggota, 

id_ktp, 

tanggal_daft

ar, nama, 

alamat_1, 

telepon, hp, 

tanggal_lahir

, kelamin, a

id_anggota, 

id_ktp, 

tanggal_daft

ar, nama, 

alamat_1, 

telepon, hp, 

tanggal_lahir

, kelamin, a

id_anggota, 

id_ktp, 

tanggal_daft

ar, nama, 

alamat_1, 

telepon, hp, 

tanggal_lahir

, kelamin

data anggota

Data pinjaman, 

data cicilan, 

data 

restrukturisasi

Data pinjaman

tanggal_tagih, 

tanggal_tagih_sebelumnya, status

tanggal, jumlah,

 bunga

16 COA id_coa, nama_coa

tanggal

debet, kredit

tanggal, 

jumlah, 

status

tanggal, 

jumlah, tipe, 

penggunaan

data rekening

data relasi

data relasi

19 Rekening 20 Relasi

data 

rekening
data 

relasi

tanggal, sisa_hutang

data jaminan

Data 

restrukturisasi

data cicilan
5 Cicilan

id_anggota

id_anggota

Ketua

8 Pengurus

9 Bunga

10 Login

15 Metode

11 Kriteria

12 Pilihan

13 Nilai

14 Hasil

Data 

pengurus, 

bunga, login,

 metode, 

kriteria, 

pil ihan, nilai,

 hasil

Data 

pengurus

Data bunga

Data login

Data metode

Data kriteria

Data pil ihan

Data nilai

Data hasil

6

Pengaturan

metode

Data bunga

Data 

pengurus

Laporan

id_coa

metode

metode

21 Rencana_anggaran

7

Pencatatan keuangan

Data rencana

  

Sangat 

layak 
Layak 

Kurang 

layak 

Cukup 

layak 

Tidak 

layak 

Sangat 
layak 1 2 3 4 5 

Layak 0,5 1 2 3 4 

Kurang 

layak 0,3333 0,5 1 2 3 

Cukup 
layak 0,25 0,333 0,5 1 2 

Tidak layak 0,2 0,25 0,3333 0,5 1 

Jumlah 2,2833 4,083 6,8333 10,5 15 



dengan Layak. Layak lebih penting jika dibandingkan dengan 

Kurang Layak. Kurang Layak lebih penting dibandingkan 

dengan Cukup Layak, dan Cukup Layak lebih penting 

dibandingkan dengan Tidak Layak. Sedangkan nilai 0,5 pada 

baris Layak kolom Sangat Layak merupakan hasil penghitungan 

1/nilai pada kolom Layak baris Sangat Layak. 

 

4. PENGUJIAN 

Pengujian yang dilakukan adalah pengujian pemakaian 

langsung untuk menjalankan aplikasi dengan berbagai kasus 

yang ada. Berikut ini adalah gambar hasil pengujian dimulai 

dari pengujian halaman fungsi untuk memasukkan, DSS, dan 

laporan. Pengujian DSS dengan inputan seperti pada Gambar 3. 

 

Gambar 3 Halaman Penghitungan DSS 

DSS. Default nilai yang keluar adalah penggunaan pinjaman 

Wagimin untuk pekerjaan dari form pinjaman, pekerjaan 

Wagimin sebagai perantau yang dilihat dari tabel anggota, 

penghasilan bulanan lebih besar 20% dari bunga pinjaman, 

penjamin tidak dikenal. User yang memasukkan data dapat 

merevisi ulang nilai yang dimasukkan pada halaman 

perhitungan DSS dengan mengganti jaminan > 25% dari 

pinjaman, penjamin Wagimin keluarga yang artinya memiliki 

hubungan keluarga dengan debitur lainnya dan karakter pandai 

bekerja dan jujur.  

Hasil perhitungan DSS dapat pada Gambar 6 di mana 

penentuan hasil DSS berdasarkan kriteria-kriteria menghasilkan 

total yang menghasilkan dukungan keputusan. Keputusan untuk 

pinjaman yaitu diterima, ditangguhkan dan ditolak. 

 

Gambar 4 Hasil Penghitungan DSS 

Nilai untuk kriteria penggunaan yang sangat layak adalah 

0,041593573 * 1 = 0,041593573. Nilai untuk kriteria pekerjaan 

yang sangat layak adalah 0,077967449 * 1 = 0,077967449. 

Nilai untuk kriteria penghasilan yang kurang layak adalah 

0,091921552 *  0,386942795 = 0,035568382. Nilai untuk 

kriteria jaminan yang layak adalah 0,225859706 * 0,628976839 

= 0,142060524. Nilai untuk kriteria penjamin yang  kurang 

layak adalah  0,186164382 * 0,386942795  = 0,072034966. 

Nilai untuk kriteria karakter yang layak adalah 0,376493338 * 

0,628976839 = 0,236805589. Total nilai dari kriteria adalah 

0,041593573 + 0,077967449 + 0,035568382 + 0,142060524 + 

0,072034966 + 0,236805589 = 0,606030483. Hasil perhitungan 

DSS yang ditampilkan adalah 0.98 lebih besar dari 0.6 sehingga 

pinjaman tersebut statusnya diterima. 

Laporan neraca lajur dihitung dengan sistem informasi akutansi 

yang menghasilkan angka di kedua lajur yang berlawanan 

memiliki nilai yang sama. 



 

Gambar 5 Laporan Neraca Lajur 

Nilai aktiva tiap tahun pada neraca laba rugi perhitungannya 

sama dengan hasil neraca lajur per tahun. 

 

Gambar 6 Neraca Laba Rugi 

5. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut : 

 Sistem Informasi Administrasi KSU Surya Mandiri 

berbasis web telah mampu menjalankan proses 

administrasi yaitu berupa pengolahan data simpan 

pinjam termasuk di dalamnya terdapat pula laporan-

laporan, pencatatan kegiatan, pengeluaran, 

kepengurusan yang berhubungan dengan koperasi 

sesuai dengan kebutuhan koperasi.  

 Perhitungan DSS mampu memberikan hasil 

keputusan sesuai dengan kasus-kasus yang terjadi. 

Hasil ditolak atau ditangguhkan pada kasus di riil 

kejadian yang mengalami kredit macet. Perhitungan 

nilai di aplikasi juga sudah benar dan sesuai dengan 

perhitungan riil. 

 Hasil pengujian implementasi aplikasidan 

menganalisis hasil kuisioner, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa aplikasi cukup mudah untuk dipelajari dan 

dioperasikan. Tampilan juga sudah bagus karena rapi 

sehingga memudahkan pemakai. 

 Kelengkapan dan kesesuaian fitur berdasarkan 

kuisioner menyatakan bahwa 95% dan perhitungan di 

aplikasi sudah sesuai dengan proses pada kenyataan 

memiliki kelayakan yang sangat baik. Maka dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi sistem informasi 

administrasi ini layak untuk digunakan pada Koperasi 

Surya Mandiri. 
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